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ABSTRACT

This study aims to measure the behavioral intention of tourists in the new normal era of the
COVID-19 pandemic in Padang City based on the experience economy and emotion. The population
in this study were all tourists who came to visit tourist destinations in the city of Padang in the new
normal era of the COVID-19 pandemic, the number of which was not known with certainty, with a
total sample of 138 tourists. The sampling technique used purposive sampling method. Analysis of the
data used is Partial Least Square (PLS).

Based on the results of the study, the results are summarized as follows: (1) The experience
economy has a significant positive effect on tourist emotions in the new normal era of the COVID-19
pandemic in Padang City, (2) the experience economy has a significant positive effect on the
behavioral intention of tourists in the new normal era. the COVID-19 pandemic in the city of Padang,
(3) emotion has a significant positive effect on the behavioral intention of tourists in the new normal
era of the covid-19 pandemic in the city of Padang and (4) the experience economy has a significant
positive effect on the behavioral intention of tourists in the new normal era of the covid-19 pandemic.
19 in Padang City through emotion.

Keywords: Behavioral Intention, Experience Economy, Emotion
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur behavioral intention wisatawan di era new normal
pandemi covid-19 di Kota Padang berbasis experience economy dan emotion. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang datang berkunjung ke destinasi wisata kota Padang pada
era new normal pandemi Covid-19 yang tidak diketahui dengan pasti jumlahnya, dengan jumlah
sampel sebanyak 138 orang wisatawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Analisis data yang dipergunakan adalah Partial Least Square (PLS).

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil yang dirangkum sebagai berikut (1)
Experience economy berpengaruh positif signifikan terhadap emotion wisatawan di era new normal
pandemi covid-19 di Kota Padang, (2) Experience economy berpengaruh positif signifikan terhadap
behavioral intention wisatawan di era new normal pandemi covid-19 di Kota Padang, (3) Emotion
berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention wisatawan di era new normal pandemi
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covid-19 di Kota Padang dan (4) Experience economy berpengaruh positif signifikan terhadap
behavioral intention wisatawan di era new normal pandemi covid-19 di Kota Padang melalui emotion.

Kata Kunci : Behavioral Intention, Experience Economy, Emotion

Latar Belakang

Kepariwisataan dapat dijadikan
sebagai katalisator dalam menggalakkan
pembangunan  perekonomian  karena
memberikan dampak terhadap
perekonomian di negara yang dikunjungi
wisatawan. Kedatangan wisatawan pada
suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW) telah
memberikan kemakmuran dan
kesejahteraan bagi penduduk setempat.
Seperti halnya dengan sektor lainnya,
pariwisata juga berpengaruh di suatu
daerah atau negara tujuan wisata (Rahma
& Handayani, 2013).

Saat ini dunia tengah diguncang
oleh kasus penyebaran pandemi wabah
virus covid-19 yang berasal dari China
yang kian merebak dan meluas secara

Melemahnya industri pariwisata akibat
virus covid-19 juga terjadi di Kota Padang.
Sebagai ibu kota provinsi Sumatera Barat,
kota ini menyimpan potensi wisata yang
menakjubkan. Objek wisata yang terdapat
di Kota Padang ini terdiri dari objek wisata
alam, objek wisata pantai/pulau, objek
wisata sejarah dan kepurbakalaan, objek
wisata budaya dan objek wisata religi.
Berikut ini  disajikan data jumlah
pengunjung wisatawan mancanegara dan
wisatawan nusantara di Kota Padang
periode tahun 2015-2020 sebagai berikut :
Tabel 1
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan
Wisatawan Nusantara
Kota Padang Periode Tahun 2015-2020

cepat dan menjadi polemik global terbesar

Jumlah Wisatawan (orang)

untuk saat ini. Bahkan wabah virus whun _ % ] %

telah ditetapkan sebagai pandemi global Wisman Perkembangan Wisnus Perkembangan
oleh World Health Organization (WHO)15 57318 3.008 454
?)grrrli]sasacl:;r:/;g-igseggga gﬁ%r;)%ellhunm't”{f%p 16 58.903 2.8 3.632.820 10,1

ini menimbulkan dampak yang s nggp” 67.286 14,2 4.368.375 20,2
besar terhadap semua sektor kehi np:%OlS 71.054 5,6 5.076.581 16,2
diseluruh  dunia. Mulai dari seki@919 | 88.351 24,3 5.384.236 6.1
ekonomi, pendidikan, sosial, pariwisa@020 - - 104.056 -98,1

dan sebagainya. Hal ini terjadi karena virus
covid-19 menimbulkan rasa ketakutan akan
bahaya dan resikonya yang berdasarkan
berita dan fakta yang tersebar saat ini yaitu
dapat berujung pada kematian. Akibatnya
timbul rasa kekhawatiran masyarakat
untuk menjalankan segala aktifitasnya
yang memiliki kemungkinan akan tertular
virus covid-19 ini.

Sektor pariwisata merupakan salah
satu yang terdampak sangat besar dari
kasus wabah virus covid-19 ini. Pariwisata
yang pada awalnya kian mengalami
pertumbuhan yang sangat begitu pesat saat
ini seakan melemah dan mengalami
penurunan yang sangat drastis.

Sumber: Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Padang 2020

Berdasarkan data pada tabel
1penelitian ini hanya dikhususkan untuk
membahas hanya untuk  wisatawan
nusantara, namun berdasarkan data terlihat
bahwa jumlah wisatawan mancanegara
serta wisatawan nusantara cenderung
mengalami peningkatan dari tahun 2015
hingga tahun 2019, namun meski
mengalami peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, persentase  perkembangan
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
maupun wisatawan nusantara mengalami
perbedaan. Untuk wisatawan mancanegara
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meskipun jumlahnya lebih sedikit daripada
wisatawan nusantara, persentase jumlah
kunjungan mengalami penurunan pada
tahun 2018 mencapai sebesar 5,6%
dibandingkan tahun 2017 yang mencapai
sebesar 14,2%, dan kembali naik pada
tahun 2019 mencapai 24,3%. Sementara
untuk tahun 2020 tidak ada kunjungan
wisatawan mancanegara ke kota Padang
diakibatkan adanya pandemi covid-19.
Namun berbeda halnya dengan wisatawan
nusantara meski jumlahnya lebih banyak
dibanding  wisatawan mancanegara,
presentase wisatawan yang berkunjung ke
kota Padang dua tahun terakhir periode
tahun 2018 hingga 2019 mengalami
penurunan dari tahun 2017 sebesar 20,2%.
Sementara untuk tahun 2020 presentase
wisatawan nusantara yang berkunjung
terus mengalami penurunan seiring adanya
pandemi covid-19 mencapai 98,1%.

Hal ini mengindikasikan bahwa niat
berperilaku wisatawan nusantara untuk
datang berkunjung ke destinasi wisata
Kota Padang sebelum pandemi covid-19
cenderung lebih rendah bila dibandingkan
dengan wisatawan mancanegara. Namun
setelah adanya adanya pandemi covid-19
kunjungan wisatawan mancanegara sama
sekali tidak ada dikarenakan diberlakukan
aturan untuk lock down antara negara
terdampak pandemi covid-19, sementara
untuk wisatawan nusantara mengalami
penurunan mencapai 98,1%. Penurunan
persentase perkembangan jumlah
wisatawan nusantara ini juga dapat
menunjukkan  kurangnya  pengalaman
ekonomi serta belum terpenuhinya emosi
yang ingin dirasakan wisatawan nusantara
ketika berkunjung ke destinasi wisata di
era new normal pandemi covid-19
sehingga hal tersebut mempengaruhi niat
berperilaku wisatawan dalam mengunjungi
destinasi wisata di Kota Padang.

Menurut Canny (2014) behavioral
intention (niat berperilaku) merupakan
tingkat dimana seseorang telah
mengungkapkan rencana sadar untuk
melakukan atau tidak melakukan beberapa

perilaku masa depan tertentu yang sering
disebut juga sebagai tujuan perilaku.
Namun jika dikaitkan dengan sebuah
destinasi wisata, behavioral intention
merupakan penilaian pengunjung tentang
niat keinginan untuk berkunjung kembali
ke suatu destinasi yang sama dan
kesediaan untuk merekomendasikan
destinasi  tersebut kepada orang lain
(Spears & Singh, 2004). Selain itu
behavioral intention merupakan
kecenderungan perilaku wisatawan untuk
berkunjung kembali dan
merekomendasikan akibat dari interaksi
wisatawan  dengan  suatu  destinasi.
Behavioral intention wisatawan sangat
penting bagi destinasi wisata, karena
pemahaman niat wisatawan dari kunjungan
ulang dan word of mouth setelah
kunjungan mereka dapat membantu
meramalkan apakah target wisatawan akan
menjadi  wisatawan jangka panjang
(pelanggan) dan membawa keuntungan
untuk destinasi wisata (Shen, Fan, Zhan, &

Zhao, 2014).
Salah satu faktor yang
mempengaruhi  behavioral intention

wisatawan adalah experience economy
(pengalaman ekonomi). Mehmetoglu &
Engen  (2011) menyatakan  bahwa
experience economy digunakan sebagai
konsep yang menyeluruh bagi penyedia
layanan di industri hiburan dan rekreasi
yang tujuan utamanya adalah memberikan
pengalaman kualitas tinggi. Selanjutnya
Verinita (2016) menyatakan pada dasarnya
wisatawan yang berkunjung  untuk
perjalanan wisata mengutamakan
experience (pengalaman), mengunjungi,
melihat, belajar, dan menikmati, serta
mencoba untuk keluar dari aktifitas rutin
yang  biasa  dirasakan  sehari-hari.
Wisatawan melakukan perjalanan
bertujuan untuk mendapatkan experience
baik behavioral atau perceptual, kognitif
atau emosional, maupun tersirat atau
tersurat.

Ali (2016) menyatakan berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Bupati
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Banyuwangi, Abdullah Azwar Anas,
memilih  sektor pariwisata sebenarnya
adalah pilihan yang beresiko tinggi, sekali
mereka mengalami pengalaman yang
buruk mereka tidak akan pernah kembali.
Tapi sebaliknya apabila mereka merasakan
pengalaman yang menyenangkan mereka
akan kembali dan terus kembali. Ditambah
dengan adanya sosial media, transmisi
pengalaman baik dan buruk selama
berwisata akan cepat menyebar ke
masyarakat luas. Experience (pengalaman)
itulah menjadi kunci keberhasilan industri
pariwisata, setiap destinasi, atraksi, dan
produk  pariwisata  lainnya  harus
memberikan  pengalaman yang tak
terlupakan bagi wisatawan.

Namun  selain  mempengaruhi
behavioral intention wisatawan,
experience economy juga mempengaruhi
emotion (emosi) wisatawan. Experience
economy digunakan sebagai konsep yang
menyeluruh bagi penyedia layanan di
industri hiburan dan rekreasi yang tujuan
utamanya adalah memberikan pengalaman
kualitas tinggi (Mehmetoglu & Engen,
2011). Selanjutnya selain dipengaruhi
experience economy, behavioral intention
wisatawan juga dipengaruhi oleh emotion
wisatawan. Emotion yang dirasakan
konsumen dapat dinilai melalui
kenyamanan  atas  pelayanan  yang
didapatkan oleh konsumen. Selanjutnya
kenyamanan tersebut merupakan cara yang
paling tepat agar dapat menentukan
kepuasan dan niat konsumen untuk dapat
menggunakan kembali layanan yang
diberikan (Siwi, 2018).

Selanjutnya Ikhwan (2020)
menyatakan berdasarkan informasi dari
Bappeda Kota Padang, selama Pandemi
Covid-19 jumlah transaksi pada hotel dan
restoran berkurang. Berkurangnya
transaksi  tersebut lantaran kunjungan
wisatawan ke Padang sangat menurun, atau
cenderung tak ada kunjungan. Dimana
sepanjang dua bulan PSBB, tidak ada
kunjungan wisatawan, hal itu pun
mempengaruhi terhadap transaksi di hotel

dan  restoran.  Selanjutnya  redaksi
Padangkita.com (2020) menyatakan sejak
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dihentikan dan dilanjutkan dengan new
normal, Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan = Kota  Padang  Arfian
menyatakan kunjungan wisatawan ke
objek wisata dan tingkatan hunian hotel
sudah mulai naik. Namun untuk wisatawan
yang datang berkunjung masih didominasi
oleh wisatawan lokal sedangkan dari
daerah belum seperti sebelumnya.

Hal ini mengindikasikan bahwa
setelah era new normal pandemi covid-19
wisatawan yang mengunjungi destinasi
wisata kota Padang terbanyak adalah
wisatawan yang berada dalam kota Padang
bukan dari luar kota Padang. Ini
menunjukkan experience economy dan
emotion wisatawan juga terpengaruh oleh
pandemicovid-19 sehingga berpengaruh
terhadap behavioral intention wisatawan
dalam mengunjungi destinasi wisata di
Kota Padang pada era new normal
pandemi covid-19. Resiko kesehatan yang
dianggap sangat rentan terjadi saat ini
khususnya penularan virus covid-19
menyebabkan wisatawan menunda atau
membatalkan rencana perjalanannya, dan
lebih memilih untuk mengurangi aktivitas
diluar rumah dan berdiam diri di rumah.
Kini terlihat sangat jelas bahwa virus
covid-19 secara nyata telah mampu
melumpuhkan sektor pariwisata Yyang
tengah berkembang saat ini.

Selanjutnya guna  memperoleh
penilaian wisatawan terkait experience
economy dan emotion wisatawan serta
behavioral intention wisatawan dalam
mengunjungi destinasi wisata di Kota
Padang pada era new normal pandemi
covid-19 dilakukan survey awal terhadap
30 orang wisatawan yang datang
berkunjung ke destinasi wisata kota
Padang pada era new normal pandemi
covid-19, dengan hasil survey penilaian
wisatawan terhadap experience
economyrata-rata sebesar 29,0% responden
belum memperoleh pengalaman ekonomi
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yang berkesan dari destinasi wisata kota
Padang yang dikunjungi pada era new
normal,  disebabkan  tidak  semua
wisatawan yang berwisata menerapkan
protokol  kesehatan  covid-19  dalam
berwisata. Selanjutnya penilaian terhadap
emotion  rata-rata  20%  responden
wisatawan belum merasa gembira, merasa
terkejut dan merasa heran dengan
kemampuan pemerintah kota Padang untuk
mengubah tempat-tempat destinasi wisata
agar menerapkan protokol kesehatan
berwisata di era new normal pandemi
covid-19.

Kemudian dari segi behavioral
intention rata-rata  15,0% responden
wisatawan tidak ingin membicarakan
tentang destinasi wisata kota Padang
kepada orang lain. Hal ini dikarenakan
wisatawan merasa khawatir terhadap
kondisi kesehatan mereka dalam berwisata,
disebabkan hanya destinasi wisata yang
dikelola oleh pemerintah dan dinas
pariwisata yang menerapkan protokol
kesehatan, sementara untuk wisata yang
terbuka  tanpa  pengelolaan  tidak
menerapkan protokol kesehatan dalam
berwisata.

Berdasarkan hasil survey awal
tersebut maka dapat disimpulkan secara
keseluruhan pada umumnya masih ada
wisatawan yang belum memperoleh
pengalaman ekonomi yang berkesan dari
destinasi wisata kota Padang yang
dikunjungi. Hal ini dikarenakan wisatawan
beranggapan tidak semua destinasi wisata
menghasilkan pengalaman yang tidak biasa
saat berwisata di era new normal
disebabkan tidak semua wisatawan yang
berwisata menerapkan protokol kesehatan
covid-19 ketika berwisata. Kemudian
untuk  emotion  wisatawan  secara
keseluruhan pada umumnya emosi
wisatawan tersebut tidak mengalami
perubahan. Hal ini disebabkan wisatawan
masih menemukan kondisi yang sama
untuk destinasi wisata baik sebelum
pandemi maupun pada saat era new
normal pandemi kecuali yang dikelola oleh

pemerintah dan dinas pariwisata yang
melakukan penerapan protokol kesehatan.
Begitu juga dengan behavioral intention
secara keseluruhan masih ada wisatawan
yang tidak mempunyai keinginan untuk
membicarakan tentang destinasi wisata
kota Padang kepada orang lain serta
keinginan untuk kembali berkunjung ke
destinasi wisata kota Padang.

Penelitian ini mengacu pada
penelitian Mulyati & Fernanda (2019)
meneliti tentang Measuring Experience
Economy and Visitor Behavior: Empirical
Study of Sawahlunto City Tourism
Destinations dan juga penelitian Waldi
(2019)  meneliti  tentang  Pengaruh
Experience Economy Terhadap Memory
serta Dampaknya pada Behavioral
Intentions Wisatawan pada Destinasi
Wisata Kota Sawahlunto.

Penelitian ini merupakan
modifikasi dari penelitian Mulyati &
Fernanda (2019) serta Waldi (2019).
Perbedaan penelitian ini dari penelitian
sebelumnya adalah dari objek penelitian
yang digunakan dan variabel yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan
objek penelitian wisatawan yang datang
berkunjung ke destinasi wisata kota
Padang pada era new normal pandemi
covid-19. Sementara untuk variabel yang
digunakan  yaitu experience economy,
emotion dan  behavioral intention.
Sementara untuk variabel satisfaction tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengaruh experience
economy terhadap emotion
wisatawan di era new normal
pandemi covid-19 di Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh experience
economy terhadap  behavioral
intention wisatawan di eranew
normal pandemi covid-19 di Kota
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wisatawan di era new normal
pandemi covid-19 di Kota Padang?

4. Bagaimana pengaruh experience
economy terhadap  behavioral
intention wisatawan di eranew
normal pandemi covid-19 di Kota
Padang melalui emotion?

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Experience Economy terhadap
Emotion Wisatawan Di Era New Normal
Pandemi Covid-19 Di Kota Padang

Mehmetoglu & Engen (2011)
menyatakan bahwa pengalaman ekonomi
(experience economy) digunakan sebagai
konsep yang menyeluruh bagi penyedia
layanan diindustri hiburan dan rekreasi
yang tujuan utamanya adalah memberikan
pengalaman kualitas tinggi. Selanjutnya
Verinita (2016) menyatakan pada dasarnya
wisatawan  yang berkunjung  untuk
perjalanan wisata mengutamakan
pengalaman (experience), mengunjungi,
melihat, belajar, dan menikmati, serta
mencoba untuk keluar dari aktifitas rutin
yang biasa  dirasakan  sehari-hari.
Wisatawan melakukan perjalanan
bertujuan untuk mendapatkan experience
baik behavioral atau perceptual, kognitif
atau emosional, maupun tersirat atau
tersurat

Menurut Pine & Gilmore seperti
yang dikutip (Christianto, 2013a) ada 4
dimensi dari experience economy yang
dibedakan oleh level dan bentuk
keterlibatan costumer dalam penawaran
bisnis yaitu berupa Education, Esthetics,
Entertainment dan Escapism. (Mulyati &
Fernanda, 2019) menemukan bahwa
education, escapism, dan esthetics secara
parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap emotion, namun entertainment
tidak  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap emotion.

Dari perumusan masalah, landasan
teori serta penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya  tersebut, maka dalam
penelitian ini diusulkan hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Diduga  experience  economy
berpengaruh  terhadap  emotion
wisatawan di era new normal
pandemi Covid-19 di Kota Padang

Pengaruh Experience Economy terhadap

Behavioral Intention Wisatawan Di Era

New Normal Pandemi Covid-19 Di Kota

Padang
Waldi (2019) menemukan

experience economy mempunyai pengaruh

positif signifikan terhadap behavioral
intentions wisatawan pada destinasi wisata.

Hal ini mengindikasikan semakin baik

experience economy maka semakin

meningkat behavioral intentions
wisatawan pada destinasi wisata. Hal ini
dikarenakan penilaian wisatawan terhadap
niat atau keinginan untuk berkunjung
kembali ke suatu destinasi wisata
ditentukan  oleh  pengalaman  yang
didapatkan saat mengunjungi destinasi
wisata tersebut. Jika suatu destinasi wisata
mampu memberikan experience economy
yang baik pada akhirnya  akan
mempengaruhi niat berperilaku

(behavioral intentions) wisatawan.
Mehmetoglu & Engen (2011)

menyatakan bahwa pengalaman ekonomi

(experience economy) digunakan sebagai

konsep yang menyeluruh bagi penyedia

layanan di industri hiburan dan rekreasi
yang tujuan utamanya adalah memberikan
pengalaman kualitas tinggi. Selanjutnya

Verinita (2016) menyatakan pada dasarnya

wisatawan  yang  berkunjung  untuk

perjalanan wisata mengutamakan
pengalaman (experience), mengunjungi,
melihat, belajar, dan menikmati, serta
mencoba untuk keluar dari aktifitas rutin
yang  biasa  dirasakan  sehari-hari.

Wisatawan melakukan perjalanan

bertujuan untuk mendapatkan experience

baik behavioral atau perceptual, kognitif
atau emosional, maupun tersirat atau
tersurat

Dari perumusan masalah, landasan
teori serta penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya  tersebut, maka dalam
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penelitian ini diusulkan hipotesis sebagai

berikut:

H2 . Diduga  experience  economy
berpengaruh terhadap behavioral
intention wisatawan di era new
normal pandemi Covid-19 di Kota
Padang

Pengaruh Emotion terhadap Behavioral
Intention Wisatawan Di Era New
Normal Pandemi Covid-19 Di Kota
Padang

Emotion yang dirasakan konsumen
dapat dinilai melalui kenyamanan atas
pelayanan ~ yang  didapatkan  oleh
konsumen.  Selanjutnya  kenyamanan
tersebut merupakan cara yang paling tepat
agar dapat menentukan kepuasan dan niat
konsumen untuk dapat menggunakan
kembali layanan yang diberikan (Siwi,
2018). Selanjutnya perubahan emosi pada
pelanggan terjadi setiap saat, ketika
seorang pelanggan mengalami emosi
positif dalam pelayanan yang diberikan,
pelanggan akan mengungkapkan tingkat
kepuasan dan memiliki niat pembelian
kembali yang lebih tinggi kepada
perusahaan tersebut dan cenderung
menolak penawaran pesaing (Lin & Liang,
2011).

Lin & Liang (2011) menemukan
Customer emotion berpengaruh terhadap
Behavioral intentions. Begitu juga dengan
Yang et al., (2011) menemukan emosi turis
berhubungan positif dengan niat perilaku.
Kemudian Mulyati & Fernanda, (2019)
juga menemukan emotion berpengaruh
positif signifikan terhadap behavioral
intentions. Hal ini menunjukkan bahwa
emotion merupakan hal yang
mempengaruhi  behavioral intentions
wisatawan dimana semakin baik emotion
wisatawan pada destinasi wisata maka
semakin baik pula behavioral intentions
wisatawan pada destinasi wisata tersebut.

Dari perumusan masalah, landasan
teori serta penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya  tersebut, maka dalam

penelitian ini diusulkan hipotesis sebagai

berikut:

H3 : Diduga emotion  berpengaruh
terhadap  behavioral intention
wisatawan di era new normal
pandemi Covid-19 di Kota Padang.

Pengaruh Experience Economy terhadap

Behavioral Intention Wisatawan Di Era

New Normal Pandemi Covid-19 Di Kota

Padang Melalui Emotion
Verinita (2016) menyatakan pada

dasarnya wisatawan Yyang berkunjung

untuk perjalanan wisata mengutamakan
pengalaman (experience), mengunjungi,
melihat, belajar, dan menikmati, serta
mencoba untuk keluar dari aktifitas rutin
yang biasa  dirasakan  sehari-hari.

Wisatawan melakukan perjalanan

bertujuan untuk mendapatkan experience

baik behavioral atau perceptual, kognitif
atau emosional, maupun tersirat atau
tersurat.

Emotion yang dirasakan konsumen
dapat dinilai melalui kenyamanan atas
pelayanan ~ yang  didapatkan  oleh
konsumen.  Selanjutnya  kenyamanan
tersebut merupakan cara yang paling tepat
agar dapat menentukan kepuasan dan niat
konsumen untuk dapat menggunakan
kembali layanan yang diberikan (Siwi,
2018). Selanjutnya perubahan emosi pada
pelanggan terjadi setiap saat, ketika
seorang pelanggan mengalami emosi
positif dalam pelayanan yang diberikan,
pelanggan akan mengungkapkan tingkat
kepuasan dan memiliki niat pembelian
kembali yang lebih tinggi kepada
perusahaan tersebut dan cenderung
menolak penawaran pesaing (Lin & Liang,
2011).

Mulyati & Fernanda (2019)
menemukan education, escapism, dan
esthetics secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap emotion, namun
entertainment tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap emotion, kemudian
emotion berpengaruh positif signifikan
terhadap behavioral intentions.
Selanjutnya Lin & Liang (2011)
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menemukan Customer emotion

berpengaruh terhadap Behavioral

intentions. Begitu juga dengan Yang et al.,

(2011) menemukan emosi turis

berhubungan positif dengan niat perilaku.
Dari perumusan masalah, landasan

teori serta penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya  tersebut, maka dalam
penelitian ini diusulkan hipotesis sebagai
berikut:

H4 . Diduga  experience  economy
berpengaruh terhadap behavioral
intention wisatawan di era new
normal pandemi covid-19 di Kota
Padang melalui emotion

Kerangka Konseptual

instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono,  2014). Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh wisatawan
yang datang berkunjung ke destinasi
wisata kota Padang pada era new normal
pandemi Covid-19 yang tidak diketahui
dengan pasti jumlahnya. Berhubung
jumlah populasi seluruh wisatawan yang
datang berkunjung ke destinasi wisata kota
Padang pada era new normal pandemi
Covid-19 yang tidak diketahui dengan
pasti jumlahnya, maka untuk mendapatkan
jumlah sampel dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan rumus
Chocran dalam (Sarwono, 2012) sebagai

Berdasarkan perumusan tmasalah, berikut:
tujuan penelitian serta teori yang telah zipg
dikemukakan, maka dapat dibuat kerangka My = 22
pemikiran ~ yang disesuaikan  untuk
menunjang penelitian sebagai sebagai Dimana
berikut: Mg = Ukuran sampel
Z2 = Abscissa kurva normal
Emotion yang memotong area Sisi
@ (tails), atau 1-tingkat
kepercayaan 95% maka
sebesar = 1,96
e = Tingkat ketepatan yang
Experience Behavioral P% - 95%
Economy (X) p Intention(y) estimasi

Gambar 1
Kerangka Konseptual
Mengukur Behavioral Intention
Wisatawan Di EraNew Normal Pandemi
Covid-19 Di Kota Padang Berbasis
Experience Economy Dan Emotion

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dilihat dari metode
yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Dimana metode penelitian
kuantitatif dapat digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan

suatu atribut yang ada
dalam suatu populasi =
10% atau 0,1
q =1-p=1-0,1=0,9
Berdasarkan pada rumus tersebut,
maka perhitungan untuk jumlah sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
Mg = (1,96 jm’,,l] (99) = 138,29 dibulatkan men
0,05°
Berdasarkan  hasil  perhitungan
jumlah sampel minimal diatas, diperoleh
jumlah sampel minimal adalah 138 orang
wisatawan yang datang berkunjung ke
destinasi wisata kota Padang pada era new
normal pandemi Covid-19. Metode yang
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digunakan adalah metg
sampling
sampling dengan Kkriterig

1. Wisatawan

dengan  teknik

datang
minimal pada salah satu destinasi

de noBprotiahility
purposive
sebagai berikut:
berkunjung

Emosi didefinisikan sebagai
keadaan mental internal yang
difokuskan pada pengaruh.
(Manthiou, Lee, & Tang,
2011)

1. Joyful/Relaxed

2. Surprised/Excited

3. Warm/Enjoyable

(Tsaur, Chiu, & Wang, 2006)
(Mulyati & Fernanda, 2019)

wisata yang ada di Ko
Kunjungan wisatanyaintditdknkan

pada era new
Covid-19

tahun,
range antara >
pada
memiliki
mengisi kuesione

Analisis data ypng

gunakan dalam pene

menggunakan SEM-Partial

(PLS).

Wisatawan telah
dipilihpya

umumnya responden telah
kemamp

[aEetdanigral

normal pandemi
berusia > 17
usia dengan
17 tahun, karena

Jan untuk
r dengan benar.

akan penulig
ini adalah
| east Square

itian

Behavioral Intention
merupakan penilaian
pengunjung tentang niat
keinginan untuk berkunjung
kembali ke suatu destinasi
yang sama dan kesediaan
untuk merekomendasikan
destinasi  tersebut kepada
orang lain (Spears & Singh,
2004).

1. Akan berbicara dengan
baik tentang tempat wisata
kepada orang lain
Akan merekomendasikan
tempat wisata ini jika
seseorang meminta saran
Akan mendorong teman
dan kerabat untuk
mengunjungi tempat wisata
ini.
. Dalam liburan mendatang
bermaksud untuk kembali

ke tempat wisata ini
(Loureiro, 2014)

Definisi Operasional Variabel
Adapun penjelasan dari masing-
masing variabel tersebut adalah sebagai

berikut:

Tabel 2
Definisi Operasional Variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum Responden

Berdasarkal

n hasil pentabulasian

data dari 138 responden pada umumnya
wisatawan yang datang berkunjung ke
destinasi wisata kota Padang pada era new

Covid-19 memiliki

iabel Definisi Variabel Indikator  normal Upantemi
rience | Experience economy | 1. Education rentang Skala dari
omy | (pengalaman ekonomi)adalah | 2. Entertainment 80 orarigkgB8%)
sebuah  konsep  dimana | 3. Escapism sebanyak 39 oran
perusahaan dapat memulai | 4. Esthetics gender| pada umu

sebuah permulaan yang baru
dengan menciptakan sebuah
pengalaman yang berkesan
bagi masing-masing
konsumen. Experience
merupakan peristiwa Yyang
mengikat individual secara
personal; tetapi diduga bahwa
definisi ~ experience  dari
perspektif konsumen sebagai
sesuatu yang menyenangkan,
mengikat, tidak dapat
dilupakan karena
mengkonsumsi hal-hal yang
berhubungan dengan
experience tersebut
(Christianto, 2013b)

(Loureiro, 2014), (Raddep&empuan seban
Han, 2015), (Mulyati & serta m

Fernanda, 2019)

emiliki pen

sebanyak 85 ot
penghasilan/ mem
Rp 2.000.001 s/d

orang

23 — 28 tahun sebanyak
serta 17 — 22 tahun
) (28,3%). Dimana dari
mnya wisatawan adalah
yak 88 orang (63,8%)
didikan SMA / sederajat
ang (61,6%) dengan
liki uang saku berkisar
3.000.000 sebanyak 53

38,4%) serta berkisar Rp 1.000.000

s/d 2.000.000 sebanyak 49 orang (35,5%)

dari

keseluruha

n  responden. Pada

umumnya wisatawan memiliki pekerjaan

sebaga
(24,6%
orang

wiraswas
), pegawali
(23,9%

la sebanyak 34 orang
swasta sebanyak 33
, pelajar/mahasiswa

sebanyak 26 orang (18,8%) serta ibu

rumah
dari ke
Penguj

seluruhan re
ian Hipote

tangga sebanyak 24 orang (17,4%)

sponden.
515
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Hipotesis akan diterima apabila
nilai t-statistik melebihi nilai t tabel untuk
derajat sginifikansi 0,05 sebesar 1.96
(Ghozali, 2014). Dalam PLS pengujian
secara statistik setiap hubungan yang
dihipotesiskan dilakukan dengan
menggunakan simulasi. Hasil pengujian
untuk pengaruh langsung dan pengaruh
tidak langsung adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Path Coefficients Metode PLS
Pengaruh Langsung

experience economy maka akan semakin
meningkat emotion wisatawan pada
destinasi wisata Kota Padang di era new
normal pandemi covid-19

Hal ini  dikarenakan  dengan
experience economy di era new normal
pandemi covid-19 wisatawan mampu
merangsang rasa ingin tahu wisatawan
akan produk pariwisata di era new normal,
meningkatkan  filosofi  hidup  serta
membagikan  pengalamannya  dengan
keluarga dan teman saat berwisata di era
new normal. Selain itu dengan

Original = Sample | Standard
Sample | Mean | Deviation
(O) (M) (STDEV)

diizinkannya wisatawan kembali berwisata

T Statistics . .
(o /STDE@J}W F\Z%l embuat wisatawan rileks secara

k 't'aes merasa terstimulasi secara

ence economy ->

on

0,598 0,602 0,109

5%@05i0§a}$ serta merasakan perasaan
"menyen an untuk mengunjungi

ience economy ->
ioral intention

0,338 | 0,363 0,121

tinasi isata dan juga sekaligus
2408 R og%,

mili jalaman yang tidak biasa di

on -> behavioral

10N

0,514 0,490 0,119

tinas| \yisata karena harus menerapkan
4€f tokosq5 ’ldésihatan dalam berwisata. Selain

ence economy ->
on ->pehavioral 0,307 0,287 0,062

10N

itu wisatawan juga dapat membayangkan

4.95¢up ) 00akiu dan tempat yang berbeda

dan |menjauh |dari lingkungan sosial yang

Sumber: Pengolahan data dengan PLS,
2021

Pembahasan
Pengaruh Experience Economyterhadap
Emotion

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai path coefficient
experience economy terhadap emotion
bernilai positif sebesar 0,598 dengan nilai
uji T-statistic > 1,96 yaitu sebesar 5,501
serta sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil
dapat disimpulkan experience economy
berpengaruh positif signifikan terhadap
emotion wisatawan di era new normal
pandemi Covid-19 di Kota Padang.

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan experience economy
berpengaruh positif signifikan terhadap
emotion wisatawan di era new normal
pandemi covid-19 di Kota Padang. Hal ini
menunjukkan bahwa experience economy
merupakan hal yang dapat mempengaruhi
emotion wisatawan, dimana semakin baik

penuh  tekanan. Kemudian  dengan
berwisata di era new normal wisatawan
bisa merasakan memiliki harmoni dengan
lingkungan serta destinasi wisata
memiliki lingkungan fisik  yang
menyenangkan dan juga destinasi suasana
destinasi wisata menyenangkan
dibandingkan suasana destinasi wisata
lainnya maka akan mempengaruhi
emotion wisatawan pada destinasi
wisata Kota Padang di era new normal
pandemi covid-19.

Mehmetoglu & Engen (2011)
menyatakan bahwa pengalaman ekonomi
(experience economy) digunakan sebagai
konsep yang menyeluruh bagi penyedia
layanan di industri hiburan dan rekreasi
yang tujuan utamanya adalah memberikan
pengalaman kualitas tinggi. Selanjutnya
Verinita (2016) menyatakan pada dasarnya
wisatawan  yang  berkunjung  untuk
perjalanan wisata mengutamakan
pengalaman (experience), mengunjungi,
melihat, belajar, dan menikmati, serta
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mencoba untuk keluar dari aktifitas rutin
yang biasa  dirasakan  sehari-hari.
Wisatawan melakukan perjalanan
bertujuan untuk mendapatkan experience
baik behavioral atau perceptual, kognitif
atau emosional, maupun tersirat atau
tersurat.

Pengaruh Experience Economy terhadap
Behavioral Intention

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai path coefficien
experience economy terhadap behavioral
intention bernilai positif sebesar 0,338
dengan nilai uji T-statistic > 1,96 yaitu
sebesar 2,805 serta sig 0,005 < 0,05.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan
experience economy berpengaruh positif
signifikan terhadap behavioral intention
wisatawan di era new normal pandemi
Covid-19 di Kota Padang
Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan experience economy
berpengaruh positif signifikan terhadap
behavioral intention wisatawan di era new
normal pandemi Covid-19 di Kota Padang.
Hal ini mengindikasikan semakin baik
experience economy maka semakin
meningkat behavioral intentions
wisatawan pada destinasi wisata. Hal ini
dikarenakan penilaian wisatawan terhadap
niat atau keinginan untuk berkunjung
kembali ke suatu destinasi  wisata
ditentukan  oleh  pengalaman  yang
didapatkan saat mengunjungi destinasi
wisata tersebut. Jika suatu destinasi wisata
mampu memberikan experience economy
yang baik pada akhirnya  akan
mempengaruhi niat berperilaku
(behavioral intentions) wisatawan.

Hasil penelitian ini  konsisten
dengan hasil penelitian Waldi (2019)
menemukan Experience economy
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap behavioral intentions wisatawan
pada destinasi wisata. Mehmetoglu &
Engen  (2011) menyatakan  bahwa
pengalaman ekonomi (experience
economy) digunakan sebagai konsep yang

menyeluruh  bagi  penyedia layanan
diindustri hiburan dan rekreasi yang tujuan
utamanya adalah memberikan pengalaman
kualitas tinggi. Selanjutnya Verinita (2016)
menyatakan pada dasarnya wisatawan
yang berkunjung untuk perjalanan wisata
mengutamakan pengalaman (experience),
mengunjungi, melihat, belajar, dan
menikmati, serta mencoba untuk keluar
dari aktifitas rutin yang biasa dirasakan
sehari-hari. Wisatawan melakukan
perjalanan bertujuan untuk mendapatkan
experience  baik  behavioral atau
perceptual, kognitif atau emosional,
maupun tersirat atau tersurat.
Pengaruh Emotion terhadap Behavioral
Intention

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai path coefficient
emotion terhadap behavioral intention
bernilai positif sebesar 0,514 dengan nilai
uji T-statistic > 1,96 yaitu sebesar 4,319
serta sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil
dapat disimpulkan emotion berpengaruh
positif signifikan terhadap behavioral
intention wisatawan di era new normal
pandemi covid-19 di Kota Padang.

Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan emotion berpengaruh
positif signifikan terhadap behavioral
intention wisatawan di era new normal
pandemi Covid-19 di Kota Padang.
Emotion wisatawan terhadap destinasi
wisata kota Padang diwujudkan melalui
perasaan yang dirasakan wisatawan untuk
kembali berwisata pada masa new normal
pandemi  Covid-19 setelah dilakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
di Kota Padang. Hal ini terlihat ketika
diperbolehkan kembali untuk mengunjungi
destinasi  wisata, wisatawan  merasa
gembira (joyful), merasa jadi ceria
(cheerful), merasa rileks (relaxed), merasa
terkejut (surprised) dengan keindahan,
merasa  heran  (astonished)  dengan
kemampuan pemerintah kota Padang
mengubah tempat-tempat destinasi wisata,
merasa mendapatkan ~ kehangatan
(satisfied), dan merasa mendapatkan
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suasana yang menyenangkan (enjoyable)
ketika berkunjung, sehingga pada
akhirnya emotion wisatawan tersebut akan
mempengaruhi  behavioral intentions
wisatawan pada destinasi wisata Kota
Padang di era new normal pandemi Covid-
19.

Emotion yang dirasakan konsumen
dapat dinilai melalui kenyamanan atas
pelayanan ~ yang  didapatkan  oleh
konsumen.  Selanjutnya  kenyamanan
tersebut merupakan cara yang paling tepat
agar dapat menentukan kepuasan dan niat
konsumen untuk dapat menggunakan
kembali layanan yang diberikan (Siwi,
2018). Selanjutnya perubahan emosi pada
pelanggan terjadi setiap saat, ketika
seorang pelanggan mengalami emosi
positif dalam pelayanan yang diberikan,
pelanggan akan mengungkapkan tingkat
kepuasan dan memiliki niat pembelian
kembali yang lebih tinggi kepada
perusahaan tersebut dan cenderung
menolak penawaran pesaing (Lin & Liang,
2011).

Hasil penelitian ini  konsisten
dengan hasil penelitian Lin & Liang (2011)
menemukan Customer emotion
berpengaruh terhadap Behavioral
intentions. Begitu juga dengan Yang et al.,
(2011) menemukan emosi turis
berhubungan positif dengan niat perilaku.
Kemudian Mulyati & Fernanda (2019)
juga menemukan emotion berpengaruh
positif signifikan terhadap behavioral
intentions. Hal ini menunjukkan bahwa
emotion merupakan hal yang
mempengaruhi  behavioral  intentions
wisatawan dimana semakin baik emotion
wisatawan pada destinasi wisata maka
semakin baik pula behavioral intentions
wisatawan pada destinasi wisata tersebut.

Pengaruh Experience Economy terhadap
Behavioral Intention Melalui Emotion
Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai path coefficient
pengaruh tidak langsung experience
economy terhadap behavioral intention

melalui emotion bernilai positif sebesar
0,307 dengan nilai uji T-statistic>1,96
yaitu sebesar 4,958 serta sig 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan
experience economy berpengaruh positif
signifikan terhadap behavioral intention
wisatawan di era new normal pandemi
Covid-19 di Kota Padang melalui emotion.

Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan experience economy
berpengaruh positif signifikan terhadap
behavioral intention wisatawan di era new
normal pandemi covid-19 di Kota Padang
melalui emotion. Pada dasarnya wisatawan
yang berkunjung untuk perjalanan wisata
mengutamakan pengalaman (experience),
mengunjungi, melihat, belajar, dan
menikmati, serta mencoba untuk keluar
dari aktifitas rutin yang biasa dirasakan
sehari-hari. Wisatawan melakukan
perjalanan bertujuan untuk mendapatkan
experience  baik  behavioral  atau
perceptual, kognitif atau emosional,
maupun tersirat atau tersurat (Verinita,
2016)

Emotion yang dirasakan konsumen
dapat dinilai melalui kenyamanan atas
pelayanan ~ yang  didapatkan  oleh
konsumen.  Selanjutnya  kenyamanan
tersebut merupakan cara yang paling tepat
agar dapat menentukan kepuasan dan niat
konsumen untuk dapat menggunakan
kembali layanan yang diberikan (Siwi,
2018). Selanjutnya perubahan emosi pada
pelanggan terjadi setiap saat, ketika
seorang pelanggan mengalami  emosi
positif dalam pelayanan yang diberikan,
pelanggan akan mengungkapkan tingkat
kepuasan dan memiliki niat pembelian
kembali yang lebih tinggi kepada
perusahaan tersebut dan cenderung
menolak penawaran pesaing (Lin & Liang,
2011).

Mulyati & Fernanda (2019)
menemukan education, escapism, dan
esthetics secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap emotion, namun
entertainment tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap emotion, kemudian
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emotion berpengaruh positif signifikan
terhadap behavioral intentions.
Selanjutnya Lin & Liang (2011)
menemukan Customer emotion
berpengaruh terhadap Behavioral
intentions. Begitu juga dengan Yang et al.,
(2011) menemukan emosi turis
berhubungan positif dengan niat perilaku.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diperoleh hasil yang dirangkum sebagai
berikut :

1. Experience economy berpengaruh
positif signifikan terhadap emotion
wisatawan di eranew normal
pandemi Covid-19 di Kota Padang.

2. Experience economy berpengaruh
positif signifikan terhadap
behavioral intentionwisatawan di
eranew normal pandemi Covid-19
di Kota Padang.

3. Emotion  berpengaruh  positif
signifikan  terhadap behavioral
intention wisatawan di eranew
normal pandemi Covid-19 di Kota
Padang.

4. Experience economy berpengaruh
positif signifikan terhadap
behavioral intention wisatawan di
era new normal pandemi covid-19
di Kota Padang melalui emotion.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
keterbatasan di atas, maka saran yang
dapat diberikan untuk meningkatkan
behavioral intention wisatawan di era new
normal pandemi covid-19 di Kota Padang
adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah kota Padang bersama
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Padang disarankan untuk
meningkatkan publikasi secara luas
mengenai  penerapan  protokol
kesehatan di eranew normal untuk
berwisata baik untuk pengunjung
maupun pengelola destinasi wisata

sehingga hal tersebut dapat
mempengaruhi emotion dan
behavioral intentions wisatawan
terkait rangsangan pengalaman
ekonomi mengenai berwisata di era
new normal.

2. Pemerintah kota Padang bersama
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota  Padang  perlu  untuk
menekankan pentingnya penerapan
health, hygiene dan safety untuk
pengunjung  maupun  pengelola
wisata agar kepercayaan wisatawan
untuk berwisata kembali muncul.

3. Pemerintah Kota Padang bersama
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Padang disarankan untuk
memfokuskan kunjungan
wisatawan pada wisatawan
nusantara untuk mencegah cluster
baru penyebaran virus covid-19.
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